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MOTTO

عَ نَّإِ رِ مَ ا ٱلْعُسْ رً يُسْ

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan

(Surat al-Insyirah Ayat 6)

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah 

kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha."

(BJ Habibie)

PERSEMBAHAN

“Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku yang selalu 

memberikan dukungan serta melimpahkan kasih sayangnya, keduanyalah 

yang membuat segalanya menjadi mungkin sehingga saya bisa sampai pada 

tahap dimana skripsi ini akhirnya selesai. Terima kasih atas segala 

pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak pernah berhenti kalian berikan”



ABSTRAK

M. Ade Silmi, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Gallery Walk Dengan Metode 
card Sort Untuk  Meningkatkan  Aktivitas  Dan  Motivasi  Belajar  Siswa  Pada 
Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang. Skripsi dibimbing oleh 
Ahmad Budi Sutrisno dan Amrullah Mahmud, Program Studi Pendidikan Sekolah 
Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa 
kelas  IV SD Negeri  39  Tamalalang melalui  media  pembelajaran  gallery  walk  
dengan  metode  card  sort.  Masalah  utama  penelitian  ini  adalah:  aktivitas  dan 
motivasi belajar siswa di kelas IV masih rendah. Sehingga perlu adanya model dan 
metode yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Model 
dengan metode yang digunakan yaitu model gallery walk dengan metode card sort 
dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 39 
Tamalalang. Penelitian ini dilakukan terhadap 20 subjek penelitian yang merupakan 
siswa kelas VI SD Negeri 39 Tamalalang. Pengumpulan data dengan menggunakan 
instrumen observasi dan angket. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
kualitatif dan angket motivasi 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran  gallery walk  dengan 
berbantuan metode  card sort  dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 
siswa pada  pembelajaran  IPA  di  Kelas  IV SD Negeri  39  Tamalalang.  Hal  ini 
dibuktikan pada data hasil observasi aktivitas siswa dan angket motivasi siswa pada 
siklus 1 berada pada kategori baik dengan persentase skor 76%, sedangkan pada 
siklus II berada pada kategori sangat baik dengan persentase skor 81%, kemudian 
pada angket motivasi pada siklus I berada pada kategori cukup dengan persentase 
57,65%,  pada  siklus  II  berada  pada  kategori  baik  dengan  persentase  79,15%. 
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa dan angket motivasi belajar siswa 
siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
dan motivasi belajar siswa.
 
Kata kunci: Motivasi, Aktivitas, Metode Card Sort, Model Gallery Walk

  



ABSTRACT

M. Ade Silmi, 2024. Application of the Gallery Walk Learning Model Using the  
Card Sort Method to Increase Student Learning Activity and Motivation in Science 
Learning in Class IV of SD Negeri 39 Tamalalang. The thesis was supervised by  
Ahmad  Budi  Sutrisno  and  Amrullah  Mahmud,  STKIP Andi  Matappa  Primary  
School Education Study Program.

This research aims to increase the learning activity and motivation of fourth grade 
students at SD Negeri 39 Tamalalang through the gallery walk learning media  
using the card sort method. The main problem of this research is: student activity  
and learning motivation in class IV is still low. So there is a need for appropriate  
models and methods to increase student learning activity  and motivation.  The  
model with the method used, namely the gallery walk model with the card sort  
method, can increase the activity and learning motivation of class IV students at SD 
Negeri 39 Tamalalang. This research was conducted on 20 research subjects who  
were  class  VI  students  at  SD  Negeri  39  Tamalalang.  Data  collection  using  
observation instruments and questionnaires. The data analysis used is qualitative  
data analysis and motivation questionnaires 

The results of the research show that the gallery walk learning model with the help 
of the card sort method can increase student learning activity and motivation in  
science learning in Class IV of SD Negeri 39 Tamalalang. This is proven by data  
from observations of student activities and student motivation questionnaires in  
cycle 1 which are in the good category with a score percentage of 76%, while in  
cycle II they are in the very good category with a score percentage of 81%, then in 
the  motivation  questionnaire  in  cycle  I  they  are  in  sufficient  category  with  a  
percentage of 57.65%, in cycle II it was in the good category with a percentage of  
79.15%. Based on the  student  activity  observation sheet  and student  learning  
motivation questionnaire for cycle I and cycle II, it can be concluded that there has  
been an increase in student activity and learning motivation.
 
Keywords: Motivation, Activity, Card Sort Method, Gallery Walk Model
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BAB 1

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terancang untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

Masyarakat  bangsa dan Negara.  Pendidikan merupakan salah satu  faktor  yang 

menentukan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah juga melakukan berbagai 

upaya dalam mencapai tujuan Pendidikan.

UU No.  20  tahun  2003  bahwa tujuan  pendidikan  nasional  adalah  untuk 

berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi  manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha esa dalam ahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif,  mandiri,  dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu menyajikan proses pembelajaran 

yang  efektif  sehingga  siswa  dapat  mengikuti  dan  melaksanakan  pembelajaran 

dengan baik.

Pembelajaran  IPA merupakan  pembelajaran  yang  mengajak  siswa  untuk 

menemukan  dan  memecahkan  masalah  berdasarkan  lingkungan  sekitar  siswa. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dimaksudkan agar melalui model dan metode 

bahkan teknik pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak. Selain 



itu, salah satu kunci keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran terletak pada 

perancangan pembelajaran dan perancangan lingkungan belajar  yang didukung 

oleh  sebuah  perencanaan  pembelajaran  yang  memungkinkan  siswa  dapat 

berinteraksi didalamnya (Nawati, 2023).

Pada proses kegiatan belajar mengajar guru hanya mengarahkan siswa untuk 

duduk tenang mendengarkan ceramah dari guru sepertinya harus diminimalkan 

demi perkembangan potensi siswa sehingga untuk mengadakan perubahan ke arah 

pembelajaran  yang  aktif  dan  menyenangkan  sangat  diperlukan.  Siswa  yang 

memiliki  minat  lebih  terhadap  pelajaran  maka  akan  selalu  termotivasi  untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan (Canida, 2023).

kurangnya aktivitas dan motivasi belajar dapat memiliki dampak bagi siswa 

seperti  pembelajaran yang kurang maksimal.  Jika  siswa kehilangan minat  dan 

semangat dalam proses pembelajaran mereka cenderung menjadi pasif dan kurang 

berpartisipasi,  akibatnya pencapaian akademik mereka pun bisa  terhambat  dan 

potensi mereka tidak termanfaatkan sepenuhnya sehingga minat mereka terhadap 

bidang studi tertentu bisa merosot drastis. Oleh karena itu penting bagi pendidik dan 

sistem  pendidikan  secara  keseluruhan  untuk  menciptakan  lingkungan  yang 

mendorong  motivasi  belajar  yang  tinggi.  Pendidik  dapat  menciptakan  strategi 

pembelajaran yang lebih personal dan relevan yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Sappaile et al, 2023). Dalam konteks yang lebih luas Motivasi 

Belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar lingkungan pendidikan 



formal seperti dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya dan pengalaman hidup 

peserta didik. Oleh karena itu, kerjasama antara pendidik, keluarga dan masyarakat 

menjadi sangat penting dalam membentuk dan memelihara motivasi belajar yang 

tinggi.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  peneliti  lakukan  di  SD  Negeri  39 

Tamalalang Kabupaten Pangkep, peneliti melihat bagaimana proses pembelajaran 

yang terjadi dikelas IV. Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat kurangnya 

aktivitas dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari masih 

banyaknya siswa yang kurang aktif dan sulit memahami pelajaran beberapa siswa 

lain tidak fokus terhadap materi yang di sampaikan oleh guru, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi yakni pengunaan model pembelajaran yang belum maksimal 

dalam pembelajaran  serta  penggunaan metode  yang kurang tepat.  Guru  hanya 

menggunakan  metode  ceramah  yang  dimana  metode  ceramah  ini  memiliki 

kekurangan  bisa  dilihat  dari  proses  pembelajaran  kurang  menarik  dan 

membosankan serta proses pengajaran berfokus pada pengertian kata kata saja, 

sehingga  saya  sebagai  peneliti  ingin  menawarkan  sebuah  model  pembelajaran 

gallery walk dengan metode  card sort yang bisa mendampingi metode ceramah 

didalam pembelajaran IPA.

 Idris et  al.,  2023 mengatakan Model  Pembelajaran sangat  efektif  dalam 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar karena siswa dituntut berperan aktif 

dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan kemampuan berfikir tingkat 

tinggi siswa. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

gallery walk dengan metode card sort, model pembelajaran gallery walk membuat 



siswa aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa 

pada saat  proses pembelajaran dan membantu siswa untuk berani  memberikan 

pendapatnya  pada  saat  proses  pembelajaran.  Sedangkan  metode  card  sort 

merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dengan cara menyortir dan memilih kartu. Tujuan penerapan 

metode penyortiran kartu adalah untuk mengaktifkan kemampuan belajar setiap 

individu dan kelompok, dengan menggabungkan model pembelajaran gallery walk 

dan metode card sort, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang lebih aktif dan 

efektif, yang dapat membantu mereka lebih memahami dan menyimpan informasi. 

Kombinasi  kedua pendekatan ini  dapat  membantu siswa menjadi  lebih terlibat 

dalam  proses  pembelajaran  dan  meningkatkan  keterampilannya  dalam 

mengorganisasi, mengkategorikan, dan berkomunikasi dengan siswa lainnya.

pengertian  model  pembelajaran  gallery  walk (Pameran  berjalan),  adalah 

model pembelajaran yang dapat merangsang serta memperkuat daya ingat siswa 

dalam proses pembelajaran karena apa yang siswa pelajari dilihat dan dianalisis 

secara langsung, bukan hanya dilihat melalui gambar semata. Serta Metode card 

sort adalah suatu kegiatan kolaboratif yang bisa di gunakan untuk mengajar konsep, 

karakteristik klasifikasi, fakta tentang obyek atau mereview informasi sebagaimana 

pendapat  dari  (Marlina et  al,  2023)  bahwa  metode  card  sort merupakan 

pembelajaran  yang  menggunakan  sebuah  kartu  indeks.  Melalui  penggabungan 

model  gallery walk dan metode  card sort dalam pembelajaran IPA, siswa akan 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran mereka akan memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi dengan materi dan teman sekelas, serta membangun pemahaman 



yang lebih baik tentang konsep-konsep IPA. Kombinasi ini dapat meningkatkan 

keterlibatan  siswa,  memperkuat  pemahaman  mereka  terhadap  materi,  dan 

membangun koneksi antara konsep-konsep ilmiah yang dipelajari.

Penelitian ini yang dengan yang dilakukan Siti Nurjannah Ashari, Amirullah 

dan  Ishaq,  Pendidikan  Profesi  Guru  Prajabatan  Sejarah  Universitas  Negeri 

Makassar; Prodi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 

Negeri Makassar berjudul “Penerapan Model Pembelajaran  gallery walk Untuk 

Meningkatkan  Motivasi  Belajar”  Berdasarkan  hasil  dan  temuan  penelitian 

disimpulkan  dengan  menerapkan  model  pembelajaran  gallery  walk dapat 

meningkatkan motivasi siswa hal ini di tunjukkan dengan meningkatnya rata-rata 

motivasi belajar peserta didik pada siklus I sebesar 58,5% dan siklus II sebesar 

72,23% dengan  demikian  dari  penelitian  yang  dilakukan  menunjukkan  bahwa 

penerapan  model  pembelajaran  gallery  walk dapat  meningkatkan 

keinginan/motivasi siswa untuk belajar sejarah dengan peningkatan sebanyak 13,3 

%. Hal ini juga dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan  penjelasan  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  maka  peneliti 

menyimpulkan  bahwa  untuk  meningkatkan  Aktivitas  belajar  siswa  pada 

pembelajaran IPA menggunakan Model pembelajaran gallery walk dengan metode 

card  sort,  sehingga  mampu  mendorong  aktivitas  dan  motivasi  belajar  siswa. 

Penggunaan pembelajaran Model  gallery walk dengan metode  card sort siswa 

untuk meningkatkan Aktivitas dan Motivasi belajar siswa dalam kehidupan pribadi, 

sekolah maupun masyarakat.



Berkaitan dengan hal  tersebut di  atas peneliti  tertarik untuk mengadakan 

penelitian  dengan judul  “Penerapan Model  Pembelajaran gallery  walk Dengan 

Metode card sort Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Di Kelas IV SD Negeri 39 Tamalang”

B. Rumusan Dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah Apakah pembelajaran gallery walk dengan 

metode card sort dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa pada 

pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang ?

2. Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka peneliti menerapkan 

Model pembelajaran gallery walk dengan metode card sort untuk meningkatkan 

aktivitas dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas IV SD 

Negeri 39 Tamalang”

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

‘’Untuk mengetahui apakah penerapan Model Pembelajaran Gallery Walk dengan 

metode Card Sort dapat meningkatkan Aktivitas dan Motivasi Belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang”

4. Manfaat Hasil Penelitian



 Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini baik secara 

teoritis dan praktis, yaitu :

1) Manfaat Teoritis

Sebagai  bahan  informasi  dalam  pengembangan  ilmu  pengetahuan, 

khususnya yang berkaitan Aktivitas dan motivasi belajar siswa dalam penerapan 

Model  Pembelajaran  Model  Gallery  Walk dengan  Metode  Card  Sort pada 

pembelajaran IPA siswa Kelas IV SD Negeri 39 Tamalang.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Dapat menggunakan penerapan model pembelajaran Gallery Walk dengan 

metode Card Sort untuk Meningkatkan Aktivitas dan Motivasi belajar siswa

b. Bagi siswa

Sangat  diharapkan melalui  penerapan model  pembelajaran  gallery walk 

dengan metode  card sort ini dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

siswa didalam diri masing- masing siswa.

c. Bagi Sekolah

 Dapat  dijadikan  masukan  dalam  meningkatkan  pembinaan  serta 

pengembangan bagi guru agar bisa lebih profesional dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan dan mengelola berbagai Model pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi bermutu.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Definisi Belajar 

a. Pengertian belajar 

Menurut  Suyono & Hariyanto 2014 belajar merujuk kepada suatu proses 

perubahan  perilaku  atau  pribadi  dan  perubahan  struktur  kognitif  seseorang 

berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu dari hasil interaksi aktifnya dengan 

lingkungan dan sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya. Menurut (M. 

Ngalim Purwanto, 2014) Belajar merupakan suatu perubahan yang bersifat internal 

dan  relatif  mantap  dalam tingkah  laku  melalui  latihan  atau  pengalaman  yang 

menyangkut aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. elajar merupakan proses 

pendidikan yang memperolah perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan dan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh tiap 

individu. Belajar juga merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang 

karena belajar bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar dapat diartikan 

sebagai  suatu proses yang menghasilkan perubahan yang bersifat  menetap dan 

menyeluruh sebagai hasil dari adanya respon individu terhadap situasi tertentu. 

Perubahan itu berwujud keterampilan, kecakapan, sikap, tingkah laku, pola pikir, 

kepribadian  dan  lain-lain  tidak  hanya  berkaitan  dengan  bertambahnya  ilmu 

pengetahuan (Charli at al, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

Belajar  adalah  suatu  proses  Aktivitas  mental  yang  dilakukan  seseorang  untuk 



memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif 

lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik 

secara  fisik  ataupun  psikis.  Belajar  menghasilkan  perubahan dalam diri  setiap 

individu dan perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya.

b. Unsur unsur dalam belajar 

Belajar  merupakan  suatu  kegiatan  yang  terencana  dan  terstruktur,  jadi 

tentunya belajar memiliki beberapa unsur sebagai dasar belajar.  Berbagai  teori 

belajar mempunyai pandangan tersendiri mengenai unsur unsur dalam belajar. teori 

belajar konstruktivisme Menurut (suyono dan Haryanto, 2014) memandang unsur 

belajar terdiri atas tiga komponen yaitu: 

1) Tujuan belajar  yaitu  menciptakan suatu  arti/makna.  Makna tercipta  dari 

pembelajar  dengan  melihat,  mendengar,  merasa,  dan  mengalami  proses 

belajar.

2)  Proses belajar sebagai proses membangun makna yang berlangsung secara 

terus menerus, dan bila berhadapan dengan kondisi yang baru maka diadakan 

rekonstruksi  untuk  menciptakan  pemahaman  baru  menurut  pemahaman 

dirinya sendiri. 

3) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi 

dengan  lingkungan.  Hasil  belajar  tergantung  pada  masing-masing 

pemahaman diri setiap individu.

c. Jenis Jenis Belajar 

Belajar terjadi secara sadar ataupun secara tidak sadar. Jenis-jenis belajar yang 

dikembangkan oleh ahli memiliki ragam yang sangat banyak. Menurut Suyono & 



Hariyanto,  (2014)  yaitu:  belajar  sederhana  tanpa  asosiasi,  belajar  asosiasi, 

pembelajaran  melalui  pemberian  kesan,  belajar  observasional,  bermain, 

enkulturasi,  belajar  dengan  multimedia,  e-learning,  belajar  dengan  menghafal, 

belajar informal, belajar formal, dan belajar non formal. Menurut  Hartini Nara, 

(2014) mengemukakan jenis belajar kedalam delapan kategori yaitu: 

1) Belajar isyarat: belajar dengan memperhatikan respon terhadap isyarat yang 

muncul. Mengacungkan jari ke mulut sebagai tanda untuk diam.

2) Belajar stimulus respon: belajar dengan memperhatikan antara rangsangan 

dengan tanggapan misal mendengarkan musik sambil mangut-manggut.

3)  Belajar  rangkaian:  belajar  yang  menekankan  kepada  suatu  rangkaian 

kegiatan menjadi satu kesatuan yang utuh misal urutan orang wudhu.

4) Belajar  asosiasi  verbal:  belajar  yang berhubungan dalam bentuk verbal 

(bahasa) pujian misal senyumnya semanis madu.

5) Belajar membedakan (diskriminasi): belajar dengan melihat perbedaan dan 

persamaan suatu benda dengan lainnya.

6) Belajar konsep: belajar yang terkait dengan pemahaman dan penggunaan 

konsep.

7) Belajar aturan: belajar yang menekankan kepada kaidah dan hukum ilmiah 

yang berlaku.

8) Belajar  pemecahan  masalah:  belajar  yang  menekankan  pada  individu 

dihadapkan pada  masalah masalah yang harus  diselesaikan Belajar  dan 

Pembelajaran.



B. Kerangka Pikir 

Proses  pembelajaran  dipandang  berkualitas  apabila  berlangsung  dengan 

efektif, bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan hasil belajar, aktivitas 

murid  dalam  mengikuti  pembelajaran,  kemampuan  guru  dalam  mengelolah 

pembelajaran dan respon murid terhadap pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu 

sebagai pendidk harus bertanggung jawab dalam merencanakan dan mengelolah 

kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,  maka  sebagai  landasan  berfikir  bahwa 

dengan menerapkan Model pembelajaran  gallery walk dengan metode  card sort 

dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA 

kelas  IV SD Negeri  39 Tamalang.  Untuk lebih  jelas  dapat  dilihat  dari  skema 

kerangka pikir berikut:



Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir

Aktivitas Dan Motivasi Siswa Pada 
Pembelajaran IPA Masih Rendah.
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pembelajaran kurang menarik 
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1. Murid masih kurang motivasi 
dalam belajar

2. Murid masih kurang dalam 
aktivitas belajar 



C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran gallery walk 

dengan Metode card sort pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan Aktivitas dan 

Motivasi Belajar siswa Kelas IV di SD Negeri 39 Tamalang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan peneliti yaitu, metode Penelitian Tindakan kelas 

(Classroom Action Research) penelitian yang di lakukan oleh seorang guru di dalam 

kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 

guru sehingga hasil belajar siswa tersebut menjadi meningkat. Artinya bahwa pada 

penelitian  ini  guru  memiliki  peran  penting  dalam  merancang  suatu  strategi 

pembelajaran sampai pada menemukan hasil belajar yang maksimal sesuai prosedur 

yang menjadi patokan dalam proses pembelajaran (Siswanto dkk, 2018). Penelitian 

Tindakan kelas adalah penelitian yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin merupakan 

model paling awal. Model ini menjadi acuan pokok dalam berbagai model penelitian 

Tindakan kelas. Memiliki dua siklus setiap siklus memiliki empat tahap yaitu: (1) 

Perencanaan  (Planning). (2)  Pelaksanaan  Tindakan  (acting),  (3)  Observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflecting) (lewin (machali, 2022)

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian  ini  adalah siswa kelas  IV SD Negeri  39 Tamalalang 

Kelurahan Bontokio Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep, yang berjumlah 

20 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki – laki dan 6 siswa Perempuan.



C.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan kelas ini akan dilakukan di SD Negeri 39 Tamalalang 

Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. Kegiatan penelitian tindakan kelas ini 

akan dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Alasan saya 

melakukan observasi saya menemulan masalah yang Dimana siswa belum mampu 

merekontruksi atau membangun pengetahuanya secara mandiri, serta siswa yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa tersebut kurang 

fokus  dalam  memperhatikan  penjelasan  guru  sehingga  aktivitas  dan  motivasi 

belajar  siswa masih rendah.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Dalam tahapan penelitian harus memiliki prosedur untuk mengatur alur 

pembeljaran  dalam  kelas  dengan  baik.  Hal  ini  merupakan  bagian  dari  arti 

mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi Kompas atau penunjuk arah pada 

seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pembelajaran Dimana untuk rancangan pada 

bagian  desain  penelitian  Tindakan  kelas,  Desain  penelitian  Tindakan  kelas  ini 

menggunakan 2 siklus dengan model siklus dari kurt Lewin yang memiliki 4 tahapan 

yaitu  perencanaan  (planning),  Tindakan  pelaksanaan  (acting),  pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting)



Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Kurt Lewin

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan -tahapan dari penelitian 

Tindakan kelas

1. Planning (perencanaan Tindakan)

Perencanaan  tindakan  dimulai  dari  proses  identifikasi  dari  proses 

identifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian merencanakan tindakan yang apa 

yang  akan  dilakukan.  Pada  perencanaan  tindakan  mencakup  semua  tindak 

perencanaan  tindakan  refleksi  pelaksanaan  tindakan  pengamatan  perencanaan 

tindakan refleksi pelaksanaan tindakan pengamatan secara rinci, pada tahap ini 

segala  keperluan  pelaksanaan  penelitian  tidakan  kelas  dipersiapkan  mulai  dari 

bahan  ajar,  rencana  pembelajaran,  metode  dan  strategi  pembelajaran  yang 

digunakan,  subjek  penelitian,serta  tehnik  dan  instrumen  observasi  disesuikan 

dengan rencana. 
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2. Acting (Pelaksanaan Tindakan) 

Pelaksanaan  tindakan  adalah  menerapkan  apa  yang  diencanakan,  yaitu 

melaksanakan pembelajaran di kelas.  Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan 

rencana yang telah dilhat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan merupakan proses 

kegiatan pembelajaran dalam ruangan kelas sebagai relisasi dari teori dan metode 

belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku 

dalam lingkungan Sekolah, dan hasil yang diperoleh akan menjadi sesuatu yang 

diharapakan oleh peneliti adalah adanya peningkatkan kerjasama dengan peneliti 

dengan subjek penelitian sehingga dapat juga memberikan refleksi dan evaluasi 

terhadap apa yang terjadi dalam proses belajar dikelas. Dalam pelaksanaan tindakan 

dilakukan pembelajaran dikelas sesuai dengan RPP yang dimulai dari keiatan awal 

sampai kegiatan penutup.

3. Observing (Observasi)

Observasi  adalah  pengamatan  selama  berlangsungnya  kegiatan  proses 

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan observasi secara 

simultan (bersamaan pada saat  pelajaran berlangsung).  Tahap observasi  adalah 

tahap pengamatan langsung yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi 

adalah  untuk  mengetahui  ada  tidaknya  perubahan  yang  terjadi  dengan  adanya 

pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung



4.  Reflecting (Refleksi)

Refleksi  adalah  kegiatan  mengevaluasi  hasil  dari  analisis  data  bersama 

kolaborator yang akan diromendasikan tentang hasil suatu tindakan yang dilakukan 

demi mencapai keberhasilan penelitian dari aspek/indikator yang ditentukan. Pada 

tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau 

dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini penelti 

bersama-sama  guru  dapat  melakukan  revisi  perbaikan  terhadap  recana  awal. 

Melalui refleksi, peneliti dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang 

belum  dicapai,  serta  apa  saja  yang  perlu  diperbaiki  lagi  dalam  pembelajaran 

berikutnya.  Oleh  karena  itu,  hasil  dari  tindakan  perlu  dikaji,  dilihat  dan 

direnungkan, baik dari segi proses pembelajaran antara guru dan siswa,, model, alat 

peraga,  dan  evaluasi.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  Penelitian  Tindakan 

Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan 

terdiri dari Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus. 

1. Prapenelitian 

Prapenelitian  adalah  merupaka  refleksi  awal  penelitian  tindakan  siklus 

dilakukan, yaitu: (a) Mengajukan permohonan izin kelapa sekolah di SD Negeri 39 

Tamalang kelas IV untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut. (b) 

Melakukan observasi pada siswa kelas IV untuk memperoleh data megenai kondisi 

siswa  di  kelas.  (c)  Mengidentifikasi  masalah  yang  ada  pada  SD  Negeri  39 

Tamalalang. (d) Menyiapkan instrumen pengumpulan data. (e) Menyiapkan media 

pembelajaran.

2. Penelitian Tindakan kelas 



Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam n siklus, hal ini dimaksud 

untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung siswa pada setiap siklus yang 

telah diberikan tindakan,.Tahapan penelitian  tindakan kelas  ini  diawali  dengan 

tindakan pada siklus I yang terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Setelah melakukan refleksi pada siklus I peneliti 

akan melanjutkan pada siklus II  dengan tahapan yang sama. Apabila indikator 

keberhasilan  telah  tercapai  pada  siklus  II,  makan  penelitian  akan  dihentikan. 

Namun apabila indikator keberhasilan belum tercapai maka akan dilakukan siklus 

selanjutnya. Adapun rincian tahapan yang akan dilaksanakan dalam setiap siklus 

ialah sebagai berikut:  

a.  Siklus I 

1) Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan tindakan adalah: (a) 

Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan, (b) Peneliti bersama guru 

yang  bersangkutan  mengadakan  diskusi  untuk  membuat  kesepakatan  tentang 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar dan tujuan pembelajaran, (c) Membuat ATP dan Modul Ajar  yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar, (d) Melakukan penyiapkan media pembelajaran 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, (e) Menyiapkan lembar 

observasi  untuk  melihat  kemampuan  berhitung  siswa  selama  pembelajaran 

berlangsung,  (f)  Membuat  lembar  kerja  siswa  (LKS)  berupa  soal  tes  untuk 

mengukur aktivitas dan motivasi belajar siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan  penelitian  yang  di  lakukan  dengan  menerapkan  model 

pembelajaran gallery walk dengan metode card sort umtuk meningkatkan aktivitas 

dan motivasi belajar di kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang terdiri dari dua siklus 

yaitu:

1. Siklus I

Pada  Siklus  I  di  laksanakan  dengan  menggunakan  empat  tahap  yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi empat tahap ini dapat di 

uraikan sebagai berikut:

a) Perencanaan

Perencanaan model pembelajaran  gallery walk dengan metode  card sort 

pada silkus I pertemuan 1-2 yaitu proses belajar mengajar, membagikan bahan ajar, 

guru  membagi  menjadi  4  kelompok,  setiap  kelompok  beranggotakan  5  orang 

lembar observasi dan membagikan angket motivasi belajar, diterapkan dalam bab 4 

mengubah bentuk energi.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini 

yaitu menyusun modul ajar sesuai materi yang dipelajari, membuat lembar kerja 

peserta didik, membuat soal tes, dan menyediakan lembar observasi guru dan siswa, 

selama proses pembelajaran berlangsung dan angket motivasi



b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pada pertemuan 1-2 dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran model  gallery walk dengan metode  card sort dalam 

materi IPA mengubah bentuk energi. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SD 

Negeri 39 Tamalalang yang berjumlah 20 siswa. Peneliti sebagai pemberi Tindakan 

dan guru bertindak sebagai  pengamat selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menerapkan model pembelajaran  gallery walk dengan metode  card sort. 

Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, guru memastikan semua siswa sudah 

ada di dalam kelas.

Adapun  kegiatan  pembelajaran  yang  diterapkan  guru  terdiri  dari  tiga 

kegiatan yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai 

dengan modul ajar yang telah disediakan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan 

dalam pendahuluan yaitu guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa, 

terlebih dahulu guru memulai pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama, 

kemudian guru memberi apersepsi menanyakan pertanyaan yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari mengenai materi yang akan diajarkan misalnya pernahkah 

kalian  mendengar  transformasi  energi  di  sekitar  kita,  guru  menjelaskan  topik 

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan hasil belajar yang 

akan dicapai.

Kegiatan inti meliputi, guru mengarahkan siswa untuk membuat kelompok 

yang  beranggotakan  5  orang  dan  diminta  untuk  mengamati  bahan  ajar  yang 

dibagikan  kemudian  guru  memberikan  pengantar  singkat  materi  transformasi 

energi dan tujuan dari kegiatan gallery walk, guru menyiapkan kartu-kartu dengan 



informasi transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari, guru memberikan kartu 

energi pada setiap kelompok, memerintahkan tiap kelompok mendisukusikan apa 

yang di dapatkan dari bahan ajar materi transformasi energi di sekitar kita, setiap 

kelompok diarahkan mengurutkan kartu-kartu tersebut sesuai dengan kategori yang 

mereka temukan seperti  transformasi energi contoh jenis energi di sekitar kita, 

setiap  kelompok  di  arahkan  untuk  menempel  hasil  kerjanya  kedepan,  setiap 

kelompok berputar mengamati hasil kerja kelompok lain, setiap kelompok berputar 

mengamati hasil kerja kelompok lain, guru meminta siswa bersama-sama untuk 

mengoreksi hasil kerja kelompok lain, guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(lkpd 1), siswa mengumpulkan (lkpd 1) yang telah di kerjakan, selesaikan kegitan 

dengan sesi refleksi dimana peserta dapat berbagi pengalaman dan pemahaman 

baru yang mereka dapatkan tentang informasi, guru memberikan penguatan dan 

refleksi  mengenai  materi  yang  telah  dipelajari,  kemudian  guru  menutup 

pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam penutup.

c) Observasi/pengamatan Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan model pembelajaran 

gallery walk dengan metode card sort. Pada penelitian ini lembar observasi diisi 

oleh obsever dikelas IV dengan memantau proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti, sebelum digunakan lembar observasi divalidasi oleh validator terlebih 

dahulu. Pada tahap observasi ini, ada dua lembar obsevasi yang digunakan yaitu, 

lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran gallery walk dengan metode card sort dan lembar observasi aktivitas 



siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran gallery walk 

dengan metode card sort.

1) Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran

Pada pertemuan 1 dan 2 aktivitas siswa dalam pembelajaran dinilai oleh 

wali  kelas IV yang berperan sebagai observer untuk mengetahui apakah siswa 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru berikut ini 

disajikan hasil yang diperoleh dari observer.

Tabel 4.1 Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I

Pertemuan Persentase Kegiatan Kriteria

Pertemuan 1 67% Cukup

Pertemuan 2 76% Baik

Pada tabel  4.1  menunjukkan bahwa skor  yang diperoleh pada aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Peresentase skor 67% 

sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah 76% maka 

dapat dikatakan memenuhi kriteria baik

2) Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran

Pada pertemuan 1  dan 2  peneliti  dinilai  oleh guru wali  kelas  IV yang 

berperan sebagai observer untuk mengetahui apakah guru mengikuti pembelajaran 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya berikut disajikan hasil yang 

diperoleh dari observer.



Tabel 4.2 Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I

Pada tabel 4.2 dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I sudah 

mencapai kategori sangat baik, namun belum optimal pada belajar siswa, hal ini 

disebabkan belum terbiasa menggunakan model pembelajaran gallery walk dengan 

metode card sort oleh karena itu akan di ulang pada siklus II.

d) Motivasi Belajar

Penyebaran  angket  motivasi  belajar  pada  siklus  I.  Adapun  hasil  angket 

motivasi  belajar  yang diperoleh  siswa siklus  I.  Adapun rincian  dari  nilai-nilai 

tersebut yaitu:

Tabel 4.3 distribusi frekuensi nilai hasilAngket motivasi belajar siswa siklus I

Berdasarakan tabel distribusi frekuensi dapat diktahui bahwa 20 siswa yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 14 siswa atai 70% menjawab motvasi  belajar 

kategori cukup, dan sebanyak 4 siswa atau 20% siswa menjawab motivasi belajar 

siswa kurang, serta sebanyak 2 atau 10% siswa menjawab motivasi belajar siswa 

Pertemuan Persentase Kegiatan Kategori

Pertemuan 1 83% Baik

Pertemuan 2 87% Sangat baik

Interval
Kelas

Frekuensi Kategori Presentase

86-100% 0 Sangat Baik 0
76-85% 0 Baik 0
60-75% 14 Cukup 70%
55-59% 4 kurang 20%
<54% 2 Kurang Sekali 10%



BAB V

 KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dalam  penelitian  mengenai  peningkatan 

aktivitas dan motivasi belajar pada bab 4 mengubah bentuk energi menggunakan 

model pembelajaran gallery walk dengan metode card sort pengembangan moral 

kognitif hal ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa 

pada mata Pelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang.

Penerapan model pembelajaran gallery walk dengan metode card sort dapat 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan aktivitas siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I aktivitas belajar siswa 

pada pertemuan 1 sebanyak 67% dan pertemuan 2 sebanyak 76%. Pada siklus II 

mengalami peningkatatan pada pertemuan 1 sebesar 81% pada pertemuan II juga 

mengalami peningkatan sebesar 88%. Hal ini berarti aktivitas belajar siswa yang 

telah meningkat. Kemudian pada motivasi siswa pada siklus I nilai rata rata siswa 

adalah 57,65%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 79,15%. Hal ini 

berarti bahwa motivasi belajar siswa yang telah meningkat dengan katergori baik

.

B.   Saran

1.   Bagi Guru



      Diharapkan model pembelajaran gallery walk dengan metode card sort ini 

dapat  dijadikan  referensi  dalam  meningkatkan  aktivitas  dan  motivasi  belajar 

siswa..Dengan penggunaan model ini dapat lebih dioptimalkan sehingga siswa jauh 

lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.

2.   Bagi Siswa

      Bagi siswa yang aktivitas dan motivasi sudah tercapai harus lebih di pertahankan 

atau  bahkan  di  tingkatkan  dan  hendaknya  siswa  juga  tetap  aktif  dalam 

pembelajaran,  baik  itu  dalam pembelajaran  IPA ataukah  pembelajaran  lainnya 

dengan model yang berbeda

3.   Bagi peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama pada materi yang 

lain  agar  dapat  lebih  memfokuskan  pada  aktivitas  subjek  yang  di  teliti,  dan 

peningkatan aktivitas dan motivasi materi dapat di lakukan dengan cara melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPA SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : M. Ade Silmi
Instansi : SD Negeri 39 Tamalalang 
Tahun Penyusun : Tahun 2023
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas : A/IV
Subtema : Mengubah Bentuk Energi
Topik : Transformasi Energi
Alokasi Waktu : 2x 32 menit (Pertemuan 1) 

B. KOMPETENSI AWAL
 Siswa pada awalnya belum mampu mengidentifikasi Transformasi Energi dalam 

kehidupan sehari-hari.
 Setelah pembelajaran mampu menjelaskan Transformasi Energi dalam kehidupan 

sehari-hari.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global, 
3) Bergotong-royong, 
4) Mandiri, 
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

 Sumber Belajar: Ruang kelas, LCD, Laptop, Jaringan Internet/wifi

 Pengenalan Tema

 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 
Topik 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Perlengkapan Peserta Didik:

 Alat tulis; buku tulis., 

Persiapan Lokasi:

 Pengaturan tempat duduk berkelompok di dalam kelas. 



E. TARGET PESERTA DIDIK
 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.
F. MODEL PEMBELAJARAN

 Tatap Muka
 Model gallery walk  

KOMPONEN INTI 
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Tujuan Pembelajaran Bab
1. Melalului kegiatan demonstrasi siswa dapat memahami Transformasi Energi 

pada kehidupan sehari-hari.
2. Melalui  kegiatan pembelajaran ini  siswa menempelkan kartu  sesuai  dengan 

kategori dengan benar. 
 Tujuan Pembelajaran Pengenalan Tema: 

1. Siswa melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran sebagai 
perkenalan.

2. Siswa menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Siswa membuat rencana belajar.

 Tujuan Pembelajaran Topik
1. Siswa mampu memahami perubahan bentuk energi.
2. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan bentuk energi di sekitarnya.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Topik Pengenalan Tema:
 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan, menyampaikan apa yang inngin dan 
akan di pelajari di bab ini, dan membuat rencana belajar

Topik A. Transformasi Energi
 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menceritakan Transformasi Energi 

Di Sekitar Kita. 
C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 4
a. Bagaimanakah kita menggunakan energi?
b. Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yang di inginkannya?
c. Bisakah manusia membuat energi?

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 (SIKLUS I)

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan Orientasi 
1. Guru menyapa dan mengucap salam kepada siswa.



2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
Kegiatan Apersepsi
4. Pernahkah kalian mendengar Transformasi Energi?
5. Pernahkah kalian mendengar Transformasi Energi di sekitar kita?
Kegiatan Motivasi 
6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari.
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai melalui.
Kegiatan Inti

        Berikut adalah langkah-langkah model   pembelajaran Gallery Walk
1. Pembagian kelompok

 Guru membimbing murid dalam membentuk kelompok yang 
beranggotakan 6 orang dan di minta untuk mengamati bahan ajar yang di 
bagikan.

2. Memberikan penjelasan 
 Guru  menjelaskan  atau  menyajikan  media  pembelajaran  Gallery  Walk 

kemudian menjelaskan tujuan dari kegiatan galeri walk 
3. Guru menyiapkan kartu energi 

 Guru menyiapkan kartu Transformasi Energi.

4. Membagikan kartu energi 
 Guru memberikan kartu kategori energi.

5. Diskusi kelompok
 Guru memerintahkan tiap kelompok mendisukusikan apa yang di dapatkan 

dari bahan ajar materi Transformasi Energi di Sekitar Kita
6. Mengurutkan kartu

 setiap perwakilan kelompok di arahkan naik kedepan untuk mengurutkan 
kartu tersebut sesuai dengan kategori energi.

7. Menempel hasil kerja kelompok
 Setiap perwakilan kelompok di minta untuk mencocokkan kartu kategori 

energi.
8. Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD 1).
9. Siswa mengerjakan (LKPD 1) yang sudah di bagikan.



10. Guru  mendampingi  setiap  kelompok  menyelesaikan  Latihan  soal  Transformasi 
Energi (LKPD 1).

11. Siswa mengumpulkan (LKPD 1) yang telah di kerjakan. 
12. Kesimpulan 

 Memberikan klarifikasi dan penyimpulan tentang apa yang telah di pelajari 
hari ini.



RIWAYAT HDUP

M.ADE SILMI, Dilahirkan di kabupaten Pangakajene dan 

Kepulauan tepatnya di Balocci pada hari selasa tanggal 11 

November  2002.  Anak  pertama  dari  dua  bersaudara 

pasangan suami istri  dari  Bapak Suyuti  dan Nurhaedah. 

Peneliti ini menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar 

SD Negeri 11 Padangtangaraya di Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan pada tahun 2014. Pada tahun itu juga peneliti melanjutkan pendidikan 

SMPN 3 Satap Balocci dan tamat pada tahun 2017. Kemudian melanjutkan sekolah 

menengah atas di SMAN 19 Pangkep dan selesai pada tahun 2020. Pada tahun 2020 

peneliti  melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi  swasta,  tepatnya  di  STKIP 

ANDI MATAPPA Pangkep jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.


	DAFTAR GAMBAR

